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Abstract
The Mentawai Islands are a region with high vulnerability to earthquakes and tsunamis
due to their location in the megathrust zone. This condition requires family
preparedness as the first unit in disaster response. Mothers play an important role as
primary emotional regulators as well as coordinators of family preparedness, making
capacity building for mothers a strategic step in fostering community resilience. This
community service activity aimed to improve the knowledge, skills, and preparedness of
PKK (Family Welfare Movement) members in Muara Siberut Village, South Siberut
District, in facing potential disasters. The method used was a participatory
psychoeducation program conducted on July 10–12, 2025, involving 26 participants.
Evaluation was carried out through pretest–posttest comparisons and the Wilcoxon
Signed-Rank Test. The results showed that 43.5% of participants experienced an
increase in knowledge scores, 39.1% remained the same, and 17.4% decreased. The
conclusion of this activity is that community-based psychoeducation has the potential to
strengthen family preparedness, although further development of more comprehensive
instruments and adaptation of learning methods to local contexts are needed.

Keywords: Psychoeducation, Disaster Preparedness, PKK, Family Resilience,
Mentawai

Abstrak
Kepulauan Mentawai merupakan wilayah dengan tingkat kerentanan tinggi
terhadap gempa bumi dan tsunami karena posisinya berada pada zona
megathrust. Kondisi ini menuntut adanya kesiapsiagaan keluarga sebagai unit
pertama dalam menghadapi bencana. Ibu memiliki peran penting sebagai
primary emotional regulator sekaligus koordinator kesiapsiagaan keluarga,
sehingga penguatan kapasitas ibu menjadi langkah strategis dalam
membangun resiliensi komunitas. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesiapan ibu-
ibu PKK di Desa Muara Siberut, Kecamatan Siberut Selatan, dalam menghadapi
potensi bencana. Metode yang digunakan adalah psikoedukasi berbasis
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partisipatif yang dilaksanakan pada 10–12 Juli 2025 dengan melibatkan 26
peserta. Evaluasi dilakukan dengan perbandingan pretest–posttest serta uji
Wilcoxon Signed-Rank Test. Hasil penelitian menunjukkan 43,5% peserta
mengalami peningkatan skor pengetahuan, 39,1% tetap, dan 17,4% menurun.
Temuan dalam kegiatan menunjukkan bahwa psikoedukasi berbasis
komunitas berpotensi memperkuat kesiapsiagaan keluarga, meskipun perlu
pengembangan instrumen lebih komprehensif serta adaptasi metode
pembelajaran sesuai konteks lokal.

Kaca Kunci: Psikoedukasi, Kesiapsiagaan Bencana, PKK, Resiliensi Keluarga,
Mentawai

1. Pendahuluan

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan tingkat kerawanan

bencana alam tertinggi di dunia karena posisinya berada pada kawasan Cincin

Api Pasifik (Ring of Fire), yang membuatnya rentan terhadap gempa bumi,

tsunami, banjir, letusan gunung berapi, dan tanah longsor (Zulsfi et al., 2021).

Data Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) mencatat bahwa

sepanjang tahun 2024 telah terjadi 2.107 bencana di Indonesia, menunjukkan

tingginya intensitas sekaligus frekuensi bencana di tanah air (Litha, 2025).

Provinsi Sumatera Barat, khususnya Kepulauan Mentawai, merupakan salah

satu wilayah paling rawan karena terletak pada zona megathrust pertemuan

lempeng Indo-Australia dan Eurasia. Kondisi ini menimbulkan risiko gempa

bumi besar yang berpotensi memicu tsunami (Abdurohman, 2024; Bestari, 2023;

Vinolia, 2020).

Sejarah mencatat, Kepulauan Mentawai pernah dilanda tsunami besar pada

25 Oktober 2010 akibat gempa berkekuatan 7,7 SR yang menewaskan lebih dari

400 orang serta merusak ratusan rumah warga, termasuk di Desa Siberut

Selatan (Manurung, 2019). Badan Geologi melaporkan bahwa wilayah pantai

Kepulauan Mentawai tergolong rawan tsunami dengan ketinggian gelombang

berpotensi mencapai 1,96 hingga 8,36 meter (Manurung, 2019). Bahkan, Badan

Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) menegaskan bahwa segmen

megathrust Mentawai-Siberut termasuk zona “tinggal menunggu waktu” karena
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belum melepaskan energi gempa besar selama ratusan tahun, sehingga potensi

bencana tetap tinggi (Yuwanto et al., 2018).

Bencana alam memiliki dampak multidimensional, tidak hanya kerusakan

fisik dan kehilangan harta benda, tetapi juga risiko psikososial yang signifikan

bagi para penyintas, terutama pada lingkup keluarga (Zahir, 2021). Hilangnya

tempat tinggal, anggota keluarga, maupun rasa aman dapat memicu stres,

kecemasan, hingga trauma berkepanjangan (Hatta, 2016). Dalam kondisi kritis

ini, keluarga menjadi unit pertama yang menopang proses pemulihan

emosional, dengan ibu berperan sentral sebagai garda terdepan dalam menjaga

kestabilan psikososial rumah tangga (Kuasaini et al., 2024). Ibu kerap menjadi

figur utama yang diandalkan anggota keluarga ketika membutuhkan

dukungan, baik secara emosional maupun praktis. Hal ini sejalan dengan

konsep primary emotional regulator, di mana ibu berfungsi mengatur dinamika

emosi keluarga, menciptakan rasa aman, dan menjaga kohesi dalam situasi

penuh tekanan (Minuchin et al., 1975; Walsh et al., 2011). Bahkan, menurut

Bowlby et al. (1992), kelekatan emosional anak sangat bergantung pada figur

ibu sebagai pengasuh utama, sehingga kestabilan emosi ibu pascabencana akan

sangat memengaruhi proses pemulihan psikologis anak.

Dalam konteks kesiapsiagaan bencana, ibu memiliki peran yang sangat

penting sebagai penggerak utama dalam keluarga. Ibu tidak hanya

bertanggung jawab dalam merencanakan langkah-langkah keselamatan, tetapi

juga menjadi pendidik pertama bagi anak-anak mengenai cara menghadapi

situasi darurat, mulai dari memahami tanda-tanda bahaya hingga melakukan

prosedur evakuasi yang tepat (Syarifah, 2022). Selain itu, ibu berperan menjaga

kesiapan logistik, memastikan ketersediaan tas siaga bencana, serta mengatur

jalur komunikasi keluarga ketika terjadi krisis (Kusuma et al., 2024). Bukti

empiris menunjukkan bahwa pelatihan berbasis keluarga mampu

meningkatkan kesiapan psikologis ibu, sehingga mereka lebih tanggap dan

tenang dalam menghadapi bencana (As et al., 2022; Kirmayani, 2023). Lebih

jauh, resiliensi yang dimiliki ibu terbukti berkorelasi positif dengan resiliensi
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anak dan keluarga secara keseluruhan, menjadikannya pondasi penting dalam

menciptakan stabilitas emosional dan ketahanan keluarga pascabencana

(Nurdin, 2022).

Desa Siberut Selatan di Kepulauan Mentawai merupakan salah satu

wilayah dengan tingkat kerawanan tinggi terhadap gempa dan tsunami

(Sitorus, 2018). Posisinya di jalur megathrust menjadikan masyarakat hidup

berdampingan dengan ancaman bencana besar (Abdurohman, 2024; Bestari,

2023; Vinolia, 2020). Selain faktor geografis, akses menuju wilayah ini juga

masih terbatas, sehingga upaya penanggulangan bencana tidak dapat

sepenuhnya bergantung pada bantuan eksternal. Oleh karena itu,

pemberdayaan berbasis komunitas menjadi strategi yang krusial untuk

membangun ketahanan lokal. Dalam konteks ini, ibu-ibu yang tergabung

dalam organisasi PKK memiliki peran strategis sebagai agen penggerak

masyarakat, karena kedekatannya dengan keluarga serta kapasitasnya dalam

menyebarkan informasi dan membangun kesadaran kolektif (Abyya, 2025).

Program psikoedukasi yang berfokus pada kesehatan mental,

kesiapsiagaan, dan resiliensi keluarga menjadi sangat relevan untuk

dilaksanakan di komunitas ini (Lusiria et al., 2025), mengingat ibu berperan

sentral dalam menjaga stabilitas psikologis dan memastikan kesiapan keluarga

menghadapi bencana. Selain itu, penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh

Dharmawan et al. (2023) masih menyasar kelompok anak-anak dalam

kesiapsiagaan bencana. Penelitian lain yang dilakukan oleh As. et al. (2022)

telah menyasar kelompok PKK, namun pendampingan yang dilakukan masih

secara umum dan belum menekankan peran ibu sebagai Primary Emotional

Regulator.

Berdasarkan latar belakang tersebut, program pengabdian masyarakat ini

dirancang untuk memperkuat kapasitas ibu-ibu PKK di Desa Siberut Selatan

melalui serangkaian kegiatan psikoedukasi. Materi yang diberikan meliputi

kesehatan mental ibu dan keluarga dalam situasi kritis, kesiapsiagaan

menghadapi bencana, serta pembangunan resiliensi keluarga pascabencana.
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Selain penyampaian materi, program ini juga dilengkapi dengan simulasi

praktis, seperti pengenalan risiko bersama, pembukaan tas siaga bencana,

latihan Drop, Cover, Hold, hingga simulasi evakuasi keluarga. Dengan

pendekatan ini, ibu-ibu PKK tidak hanya memperoleh pengetahuan teoretis,

tetapi juga keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari. Tujuan utama program ini adalah meningkatkan

pengetahuan, kesiapsiagaan, dan resiliensi keluarga melalui peran sentral ibu

sebagai pengatur emosi dan penggerak utama dalam keluarga. Harapannya,

kegiatan ini dapat menjadi model awal pengembangan kampung siaga bencana

berbasis keluarga di Kepulauan Mentawai, sekaligus menginspirasi wilayah

lain yang memiliki risiko bencana serupa.

2. Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 10–12 Juli

2025 di Balai Pemuda Desa Muara Siberut, Kecamatan Siberut Selatan,

Kabupaten Kepulauan Mentawai, Sumatera Barat. Subjek kegiatan adalah 26

ibu-ibu PKK yang menjadi mitra utama sekaligus agen penggerak masyarakat

dalam program kesiapsiagaan bencana berbasis keluarga. Tema yang diangkat

adalah “Kampung Siaga Bencana: Upaya Meningkatkan Pengetahuan dan Kesiagaan

Bencana Gempa dan Tsunami Berbasis Masyarakat”.

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif berupa

psikoedukasi dan pelatihan praktis. Intervensi diberikan dalam bentuk edukasi

dan simulasi terkait kesiapsiagaan keluarga menghadapi bencana, dengan total

durasi ±270 menit. Psikoedukasi dibagi ke dalam tiga sesi, yaitu: (1) Kesehatan

Mental Ibu dan Keluarga pada Situasi Krisis (45 menit), yang menekankan

peran ibu sebagai primary emotional regulator yang menjaga stabilitas emosi

keluarga (Bowlby et al., 1992; Minuchin et al., 1975; Walsh et al., 2011); (2)

Kesiapsiagaan Ibu dalam Menghadapi Bencana Alam (45 menit), yang

menyoroti peran ibu sebagai perencana, pendidik keselamatan anak, serta

penjaga logistik dan komunikasi keluarga (Kusuma et al., 2024); dan (3)
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Simulasi Praktis: Keluarga Siap Menghadapi Bencana (45 menit), yang

mencakup latihan mengenali risiko bersama, membuka tas siaga bencana,

praktik Drop, Cover, Hold, simulasi evakuasi keluarga, serta sesi tanya jawab

dan evaluasi (Nurdin, 2022).

Proses kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahap. Tahap persiapan meliputi

survei awal dan analisis kebutuhan, koordinasi dengan pihak desa serta kepala

desa Siberut Selatan sebagai narahubung, dan penyusunan materi edukasi serta

modul pelatihan. Tahap pelaksanaan program terdiri dari pretest untuk

mengukur pengetahuan awal peserta, pemaparan materi psikoedukasi, serta

pelatihan simulasi evakuasi. Tahap evaluasi dan monitoring dilakukan melalui

posttest, refleksi bersama peserta, dan penilaian tingkat pemahaman serta

keterampilan yang diperoleh.

Pengukuran dilakukan dua kali, yaitu sebelum (pretest) dan sesudah

(posttest) intervensi menggunakan kuesioner yang dibagikan secara daring

melalui Google Form dengan pendampingan tim pengabdian masyarakat

Magister Psikologi UNP. Data dianalisis menggunakan uji statistik non-

parametrik Wilcoxon Signed-Rank Test melalui aplikasi SPSS 23, mengingat

jumlah partisipan yang relatif kecil serta kemungkinan data tidak berdistribusi

normal. Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara

skor pretest dan posttest partisipan.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan psikoedukasi kesiapsiagaan bencana dengan tema “Kampung Siaga

Bencana: Upaya Meningkatkan Pengetahuan dan Kesiagaan Bencana Gempa dan

Tsunami Berbasis Masyarakat” dilaksanakan pada 10–12 Juli 2025 di Balai

Pemuda Desa Muara Siberut, Kecamatan Siberut Selatan, Kabupaten

Kepulauan Mentawai. Pelaksanaan kegiatan melibatkan dua narasumber,

seorang moderator, narahubung kepala desa Siberut Selatan, serta panitia lokal

yang membantu kelancaran acara. Sebanyak 26 orang ibu-ibu PKK

berpartisipasi aktif sebagai peserta utama. Materi yang diberikan mencakup
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tiga aspek penting, yaitu kesehatan mental ibu dan keluarga dalam situasi

krisis, peran ibu dalam kesiapsiagaan bencana, serta pembangunan resiliensi

keluarga pascabencana. Berikut dokumentasi dari kegiatan psikoedukasi ini.

Gambar 1. Foto Bersama Sebelum Pelaksanaan Kegiatan

Gambar 2. Foto Bersama Setelah Pelaksanaan Kegiatan

Gambar 1.menunjukkan momen foto bersama anggota pengabdian dengan

tim pengabdian masyarakat Magister Psikologi UNP yang mengambil mata

kuliah Psikologi Bencana sebelum kegiatan dimulai. Foto ini merepresentasikan

semangat kolaborasi antara tim akademisi dan masyarakat lokal dalam

menyukseskan program Kampung Siaga Bencana. Gambar 2. diambil setelah

kegiatan berakhir, menampilkan ekspresi peserta dan tim yang penuh

antusiasme sebagai refleksi keberhasilan kegiatan.
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Kegiatan pengabdian ini diawali dengan pembukaan resmi oleh Kepala

Desa Siberut Selatan, Bapak Andrya Budi Agung, yang menyampaikan

apresiasi terhadap program serta harapannya agar kegiatan ini dapat

memperkuat kesiapsiagaan masyarakat. Acara kemudian dilanjutkan dengan

sambutan dari Ketua Tim Pengabdi, Dr. Mardianto, M.Si., yang menekankan

pentingnya peran ibu dalam menjaga ketahanan keluarga menghadapi bencana.

Setelah pembukaan, kegiatan inti dimulai dengan penyampaian tiga materi

utama (Gambar 3), yaitu: (1) Kesehatan Mental Ibu dan Keluarga pada Situasi

Krisis, yang membahas peran ibu sebagai primary emotional regulator dalam

menjaga stabilitas emosi keluarga; (2) Kesiapsiagaan Ibu dalam Menghadapi

Bencana Alam, yang menekankan pentingnya peran ibu sebagai perencana,

pendidik keselamatan anak, dan pengatur logistik keluarga; serta (3) Resiliensi

Keluarga Pascabencana, yang mengupas peran ibu dalam menciptakan suasana

aman, suportif, serta membantu anak mengolah trauma. Berikut dokumentasi

dari kegiatan psikoedukasi ini.

Gambar 3. Pemberian Materi oleh Narasumber

Selain sesi psikoedukasi, peserta juga terlibat aktif dalam simulasi praktis

(Gambar 4). Simulasi ini meliputi lima langkah, yakni mengenali risiko

bersama, membuka tas siaga bencana, melakukan latihan Drop, Cover, Hold,

melaksanakan simulasi evakuasi keluarga, serta diakhiri dengan sesi tanya

jawab dan evaluasi bersama. Seluruh rangkaian kegiatan berjalan dengan

lancar dan mendapat respon positif dari para peserta. Ibu-ibu PKK tampak
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antusias mengikuti setiap sesi, baik dalam menerima materi maupun dalam

praktik simulasi, yang menunjukkan peningkatan kesadaran serta kesiapan

mereka dalam menghadapi potensi bencana di wilayahnya.

Gambar 4. Praktik Simulasi

Setelah seluruh rangkaian psikoedukasi dan simulasi selesai dilaksanakan,

dilakukan evaluasi untuk menilai efektivitas program. Evaluasi dilakukan

dalam dua bentuk, yaitu evaluasi reaksi dan evaluasi pembelajaran. Evaluasi

reaksi bertujuan untuk mengetahui respon peserta terhadap kegiatan yang

meliputi kualitas materi, kemampuan narasumber, efektivitas waktu, serta

metode penyampaian. Penilaian diberikan menggunakan skala 1–5, mulai dari

sangat tidak baik hingga sangat baik. Sementara itu, evaluasi pembelajaran

dilakukan dengan membandingkan hasil pretest dan posttest untuk melihat

peningkatan pengetahuan serta pemahaman peserta mengenai kesehatan

mental keluarga, kesiapsiagaan bencana, dan resiliensi pascabencana. Tabel 1

berikut menyajikan hasil evaluasi reaksi peserta terhadap pelatihan yang telah

dilaksanakan.

Tabel 1. Evaluasi Reaksi

No Aspek Rata-Rata Skor Ket
1 Materi dan Manfaat

Kegiatan
3,47 Baik

2 Narasumber 3,36 Baik
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3 Proses Kegiatan 3,41 Baik
4 Sarana dan Pelaksanaan 3,41 Baik

Berdasarkan Tabel 1, hasil evaluasi reaksi menunjukkan bahwa secara

umum kegiatan psikoedukasi kesiapsiagaan bencana mendapatkan penilaian

kategori baik dari para peserta. Aspek materi dan manfaat kegiatan

memperoleh skor rata-rata tertinggi (3,47), yang menunjukkan bahwa isi materi

yang disampaikan dianggap relevan dan bermanfaat bagi kehidupan sehari-

hari peserta dalam menghadapi potensi bencana. Aspek narasumber

mendapatkan skor rata-rata 3,36, menandakan bahwa peserta menilai

penyampaian materi oleh narasumber cukup jelas, mudah dipahami, dan

sesuai dengan kebutuhan. Aspek proses kegiatan memperoleh skor rata-rata

3,41, yang menunjukkan bahwa jalannya kegiatan, termasuk alokasi waktu dan

interaksi selama sesi, dinilai berjalan baik. Demikian pula, aspek sarana dan

pelaksanaan mendapat skor rata-rata 3,41, mencerminkan bahwa fasilitas,

media, serta dukungan teknis selama kegiatan dianggap memadai. Secara

keseluruhan, hasil evaluasi ini menggambarkan bahwa kegiatan psikoedukasi

dapat diterima dengan baik oleh peserta, meskipun masih terdapat ruang

untuk peningkatan kualitas, khususnya dalam hal variasi metode penyampaian

agar lebih interaktif.

Evaluasi selanjutnya yang dilakukan adalah evaluasi pembelajaran.

Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan psikoedukasi

dengan cara membandingkan hasil pretest dan posttest yang diisi oleh peserta

sebelum dan sesudah kegiatan. Pretest diberikan untuk mengukur

pengetahuan awal ibu-ibu PKK terkait kesehatan mental keluarga dalam situasi

krisis, kesiapsiagaan menghadapi bencana, serta resiliensi pascabencana.

Setelah seluruh sesi psikoedukasi dan simulasi praktis selesai, peserta kembali

mengisi posttest guna melihat peningkatan pemahaman dan keterampilan yang

diperoleh. Hasil perbandingan nilai pretest dan posttest disajikan pada Tabel 2
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Dari total 26 peserta kegiatan, hanya 23 orang yang mengisi kuesioner

pretest dan posttest. Dari jumlah tersebut, 3 responden tidak dapat dianalisis

lebih lanjut karena keterbatasan teknis, seperti kesulitan membaca maupun

kendala penggunaan teknologi. Dengan demikian, analisis akhir dilakukan

pada 23 peserta dengan data lengkap.

Dari 23 peserta yang mengisi instrumen lengkap, hasil menunjukkan

variasi perubahan skor yang cukup beragam. Sebanyak 10 peserta (43,5%)

mengalami peningkatan skor, 9 peserta (39,1%) tetap, dan 4 peserta (17,4%)

mengalami penurunan. Peningkatan terbesar terjadi pada Subjek 18 (dari 4

menjadi 9, selisih +5), diikuti beberapa peserta lain dengan lonjakan signifikan

seperti Subjek 7, 14, 17, 22, dan 23 (masing-masing selisih +4). Hal ini

mengindikasikan bahwa intervensi psikoedukasi paling berdampak pada

peserta dengan tingkat pemahaman awal rendah.

Tabel 2. Perbandingan nilai pretest dan posttest

No Nama Pretest Posttest Selisih Ket
1 Subjek 1 10 8 -2 Turun
2 Subjek 2 10 10 0 Tetap
3 Subjek 3 10 9 -1 Turun
4 Subjek 4 9 10 +1 Naik
5 Subjek 5 10 10 0 Tetap
6 Subjek 6 7 7 0 Tetap
7 Subjek 7 6 10 +4 Naik
8 Subjek 8 9 9 0 Tetap
9 Subjek 9 7 8 +1 Naik
10 Subjek 10 8 7 -1 Turun
11 Subjek 11 10 10 0 Tetap
12 Subjek 12 9 10 +1 Naik
13 Subjek 13 7 7 0 Tetap
14 Subjek 14 6 10 +4 Naik
15 Subjek 15 6 6 0 Tetap
16 Subjek 16 9 9 0 Tatap
17 Subjek 17 4 8 +4 Naik
18 Subjek 18 4 9 +5 Naik
19 Subjek 19 7 5 -2 Turun
20 Subjek 20 8 9 +1 Naik
21 Subjek 21 10 10 0 Tetap
22 Subjek 22 4 8 +4 Naik
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23 Subjek 23 5 9 +4 Naik
Sebaliknya, terdapat empat peserta yang mengalami penurunan skor antara

1–2 poin, misalnya Subjek 1 (10 menjadi 8) dan Subjek 19 (7 menjadi 5).

Penurunan ini kemungkinan dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti

kelelahan, kurang konsentrasi, atau kondisi lingkungan saat pengisian posttest.

Adapun sembilan peserta lainnya tetap pada skor semula; sebagian besar di

antaranya sudah memiliki skor tinggi sejak awal (misalnya Subjek 2, 5, dan 11

dengan skor sempurna 10), sehingga peningkatan lebih lanjut sulit dicapai.

Secara umum, hasil ini menunjukkan bahwa meskipun tidak semua peserta

mengalami peningkatan, psikoedukasi yang diberikan mampu memberikan

dampak positif terutama bagi kelompok dengan pengetahuan dasar yang

rendah. Dengan demikian, program ini memiliki potensi signifikan dalam

meningkatkan kesiapsiagaan bencana berbasis keluarga, meskipun variasi

individu tetap perlu diperhatikan pada pelaksanaan berikutnya.

Gambar 5. Hasil Pretest dan Posttest

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Signed-Rank Test

Kategori N Mean Rank Sum of Ranks
Negative Ranks (posttest < pretest) 4 5,50 22,00
Positive Ranks (posttest > pretest) 10 8,30 83,00

Ties (posttest = pretest) 9 - -
Total 23

Sumber: Data primer hasil olah SPSS (2025)
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Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan bahwa dari 23 peserta,

terdapat 10 orang dengan peningkatan skor, 4 mengalami penurunan, dan 9

tetap. Nilai Mean Rank yang lebih tinggi pada kelompok peningkatan (8,30)

dibandingkan penurunan (5,50) menandakan adanya kecenderungan perbaikan

setelah intervensi. Meskipun nilai Z = -1,942 dengan p = 0,052 sedikit di atas

ambang signifikansi, temuan ini tetap mengindikasikan tren positif. Gambaran

distribusi data memperlihatkan bahwa hampir setengah peserta (43,5%)

mengalami peningkatan pemahaman, sementara sebagian kecil (17,4%)

mengalami penurunan yang kemungkinan dipengaruhi faktor eksternal, dan

39,1% tetap stabil, mayoritas dengan skor awal tinggi. Secara keseluruhan, baik

hasil analisis statistik maupun visualisasi distribusi mendukung bahwa

psikoedukasi memberi dampak positif terutama bagi peserta dengan

pengetahuan dasar rendah, meskipun variasi individu masih terlihat.

Beberapa penelitian sebelumnya tentang efektivitas psikoedukasi

kesiapsiagaan bencana menunjukkan hasil yang sejalan dengan temuan dalam

studi ini. Keberhasilan psikoedukasi kesiapsiagaan bencana gempa sebelumnya

pernah dilakukan dengan menyasar kelompok anak-anak (Dharmawan et al.,

2023). Sementara itu, penelitian lain yang menyasar organisasi Pemberdayaan

Kesejahteraan Keluarga (PKK) dilakukan oleh As et al., (2022), dengan temuan

bahwa kegiatan pelatihan dan pendampingan yang diberikan kepada PKK

mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitigasi bencana

berbasis keluarga secara signifikan. Hasil pelatihan menunjukkan adanya

perbedaan nilai pengetahuan yang cukup mencolok, dari 40,6% menjadi 84,4%

setelah intervensi. Temuan ini menegaskan bahwa pemberdayaan PKK melalui

pelatihan dan simulasi tidak hanya meningkatkan kapasitas individu, tetapi

juga membentuk ketangguhan komunitas dalam menghadapi risiko bencana.

Studi lain oleh Nurdin (2022) juga melaporkan bahwa resiliensi ibu

berhubungan erat dengan stabilitas emosional anak pascabencana, di mana

intervensi berbasis keluarga dapat memperkuat ketahanan psikologis seluruh

anggota keluarga.
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Penelitian ini memiliki keunikan dalam konteks lokal, yaitu fokus pada ibu-

ibu PKK di Desa Siberut Selatan yang belum banyak diteliti, padahal mereka

merupakan kelompok kunci dalam membangun ketangguhan komunitas di

daerah rawan gempa dan tsunami. Hasil pelatihan psikoedukasi ini berpotensi

memberikan manfaat besar bagi keluarga di wilayah rentan bencana. Melalui

peningkatan pengetahuan dan keterampilan dasar, ibu-ibu PKK dapat lebih

siap dalam melindungi keluarga ketika krisis terjadi. Hal ini konsisten dengan

penelitian Abyya (2025) yang menunjukkan bahwa keterlibatan aktif ibu dalam

perencanaan kesiapsiagaan keluarga berkontribusi langsung terhadap

peningkatan budaya siaga bencana di tingkat komunitas. Penelitian lain oleh

Guridno et al. (2024) juga memperkuat temuan ini, bahwa partisipasi

masyarakat dalam simulasi evakuasi secara signifikan meningkatkan kesadaran

dan kesiapan menghadapi potensi gempa dan tsunami.

Selain itu, kegiatan ini juga mendukung literatur mengenai pentingnya

pendekatan berbasis komunitas dalam mitigasi bencana. Menurut Nurhayaty &

Nurhayaty et al. (2015), strategi kesiapsiagaan yang mengintegrasikan nilai

kebersamaan (sense of community) cenderung lebih efektif dalam konteks

budaya kolektivistik seperti di Indonesia. Oleh karena itu, melibatkan

organisasi PKK sebagai mitra strategis dalam psikoedukasi dapat memperkuat

jejaring sosial komunitas sekaligus memperluas jangkauan edukasi

kebencanaan. Dengan demikian, meskipun peningkatan pengetahuan dalam

penelitian ini belum signifikan secara statistik, program ini tetap menunjukkan

kecenderungan positif yang relevan secara praktis dan dapat menjadi model

intervensi berkelanjutan di wilayah 3T.

4. Kesimpulan

Penelitian pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa psikoedukasi

kesiapsiagaan bencana yang ditujukan kepada ibu-ibu PKK di Desa Muara

Siberut, Kecamatan Siberut Selatan, memberikan dampak positif terhadap

peningkatan pengetahuan dan keterampilan keluarga dalam menghadapi
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gempa bumi dan tsunami. Meskipun hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test tidak

menunjukkan perbedaan signifikan secara statistik (p = 0,052), terdapat

kecenderungan positif dengan 43,5% peserta mengalami peningkatan

pemahaman, terutama pada kelompok dengan skor awal rendah. Hal ini

menegaskan bahwa ibu berperan strategis sebagai primary emotional regulator

sekaligus koordinator kesiapsiagaan keluarga dalam konteks bencana.

Kegiatan ini juga memperlihatkan bahwa pendekatan berbasis komunitas

yang melibatkan PKK sebagai agen penggerak sangat relevan dan efektif untuk

wilayah rawan bencana. Psikoedukasi yang dikombinasikan dengan simulasi

praktis terbukti mampu meningkatkan kesadaran serta kesiapan ibu-ibu PKK,

meskipun variasi individu tetap terlihat. Dengan demikian, program ini

memiliki potensi untuk direplikasi di wilayah lain yang memiliki karakteristik

serupa, dengan catatan perlunya pengembangan instrumen yang lebih

komprehensif (kognitif, afektif, psikomotorik) serta adaptasi metode

pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar dan konteks budaya lokal.
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